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ABSTRAK   

Imelda Rosalinda : 1701125018 “Pengaruh Model Discovey Learning secara 

daring terhadap Keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi Materi Sistem Reproduksi”. 

Skripsi. Jakarta : Universitas Muhammadiyah Prof. Dr Hamka, 2021.  

Pada abad 21 kebutuhan peserta didik tidak sekedar mengafal melainkan diperlukan 

keterampilan-keterampilan berfikir tingkat tinggi seperti menganalisis, 

mengevaluasi dan mengkreasikan untuk menunjang kehidupan, maka penerapan 

dan pembiasaan pada lingkungan sekolah harus dimaksimalkan. Guru diharapkan 

dapat menerapkan pembelajaran yang berorientasi pada HOTS. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji pengaruh model discovery terhadap keterampilan berfikir 

tingkat tinggi siswa. Penelitian ini dilaksanakan di Jakarta pada tahun 2021. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah quarsi eksperimen dengan desain 

penelitian posttest only control design. Sampel berjumlah 70 siswa dengan teknik 

pengambilan sampel mengguanakan cluster random sampling. Pengumpulan 

menggunakan intrumen test berorientasi HOTS berumlah 30 soal pilihan ganda. Uji 

hipotesis dengan menggunakan uji T memperoleh hasil nilai thitung > t0,99(70) yang 

berarti Ho ditolak maka penerapan model discovery secara daring berperngaruh 

meningkatkan keterampilan berfikir tingkat tinggi siswa pada materi sistem 

reproduksi, selain itu penerapan model ini meningkatkan motivasi belajar dan 

membuat siswa tidak bosan. 

Kata Kunci : Model pembelajaran discovery learning, keterampilan berfikir 

tingkat tinggi (HOTS), Sistem Reproduksi   
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ABSTRACT 

Imelda Rosalinda : 1701125018 The Effect of Online Discovery Learning Models 

on Students Higher Order Thinking Skills on Material Reproductive System” 

Essay. Jakarta : Universitas Muhammadiyah Prof. Dr Hamka, 2021.  

In the 21st century the needs of learners are not just memorization but high-level 

thinking skills such as analyzing, evaluating and creating to support life, so the 

application and habituation in  the school environment must be maximized. Guru 

is expected to implement HOTS-oriented learning. The study aims to test the 

effect of discovery models on students' high-level thinking skills. The study was 

conducted  in Jakarta in 2021. The method used in this study is quarsi 

experimentation with posttest only control design research design.  The sample 

numbered 70 students with  sampling techniquesusing random samplingclusters. 

Collection using HOTS-oriented intrusion tests is 30 multiple  choice questions. 

The hypothesis test using the T test obtained a  t-count value of > t0.99(70) which means 

Ho was rejected so that the application of the online discovery model has the 

influence of improving students' high-level thinking skills in reproductive system 

materials,in addition to the application of this model increases learning motivation 

and makes students not bored. 

Keywords: Discovery learning model, high-level thinking skills (HOTS), 

Reproductive System 
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 BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) atau keterampilan berpikir 

tingkat tinggi merupakan kemampuan yang diperlukan di era abad 21. Hal 

ini dikarenakan HOTS merupakan kemampuan dasar untuk membentuk 

keterampilan-keterampilan yang dibutuhkan pada abad ini, yakni berpikir 

kritis, kreatif dan inovasi, kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerja 

sama dan kepercayaan diri (Setiawati, W. , Asmira, O., Ariyana, Y., 

Bestary, R., & Pudjiastuti, 2019).  

Meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi tidak hanya 

bergantung pada kemampuan siswa saja, pemahaman guru terhadap HOTS 

dan strategi yang digunakannya selama pembelajaran juga merupakan 

faktor penting untuk membentuk HOTS pada siswa. Penggunaan model 

pembelajaran yang sesuai dianggap dapat mengoptimalkan pembelajaran 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Terkait strategi 

pembelajaran yang dapat menyertakan HOTS di dalamnya, Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) merekomendasikan model-

model pembelajaran, diantaranya Pembelajaran Inkuiri, Problem Based 

Learning (PBL), Project Based Learning (PjBL), Discovery Learning serta  
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beberapa model cooprative learning (Ariyana, Yoki , Pudjiastuti, 

Ari, Bestary, Reisky dan Zamromi, 2018) 

 Salah satu model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik 

berfikir tingkat tinggi adalah model Discovery Learning, model ini 

memenuhi kebutuhan abad-21 karena melibatkan prinsip 4C yaitu berfikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas (Hikmayatul et al., 2018). Model 

ini berfokus pada masalah, unit pembelajaran yang bermakna dengan 

mengintegrasikan konsep-konsep dari sejumlah komponen 

pengetahuan/lapangan studi (Ngalimun, 2017). 

Tujuan Pembelajaran Biologi di SMA/MA adalah (1) Memberikan 

pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana 

bersikap, (2) Menanam sikap hidup ilmiah, (3) Memberikan keterampilan 

untuk melakukan pengamanatan, (4) Mendidik siswa untuk menangani, 

mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan penemunya, (5) 

Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan masalah 

dengan cara menganalisis masalah (Trianto, 2011). Kemampuan analisis 

adalah bagian dari keterampilan berpikir tingkat tinggi. Melihat 

rekomendasi Kemendikbud  paparan di atas, untuk dapat mencapai 

tujuannya Pembelajaran Biologi hendaknya para guru menggunakan model 

Discovery Learning karena model ini mempunyai karakteristik dan 

Langkah-langkah  yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi.  (Pratiwi, 2014) 
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Dari data Ujian Nasional (UN) tahun 2018 menunjukkan bahwa 

peserta didik masih lemah dalam keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(Higher Order Thinking Skills) seperti menalar, menganalisa serta 

mengevaluasi (DIKNAS, 2019). Hal ini linier dengan data Hasil dari 

Program For International Student Assessment (PISA), yang 

menggambarkan indeks global kemampuan kognitif di tahun 2018, 

Indonesia dengan skor literasi sains sebesar 396 berada pada posisi 

peringkat 70 dari 78 negara peserta.  Rerata kemampuan sains dari negara 

OECD mempunyai skor sebesar 489. (Harunsusilo & Edgar, 2019).  Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kualitas Pendidikan di Indonesia masih 

rendah jika dibandingkan negara-negara lainnya.  

Proses pembelajaran sains yang masih didominasi dengan konsep 

“tabula rasa” yang cenderung mengarahkan siswa untuk sekedar menghafal 

dan mendengarkan guru berceramah (teacher centered). Hal tersebut akan 

berimbas pada kurang optimalnya usaha dalam mengembangkan Higher 

Order Thinking Skills (Mardiana, 2018). Padahal pembelajaran sains tidak 

hanya sekedar penguasaan konsep tetapi juga mengarah pada proses 

penemuan (student centered).  

Pada masa pandemik, pembelajaran berubah menjadi online 

sehingga guru maupun siswa dituntut untuk beradaptasi. Hal tersebut 

menjadi tantangan tersendiri bagi guru karena situasi yang baru dengan 

keterbatasan ruang, media maupun kompetensi guru itu sendiri sehingga 

pembelajaran kurang dapat dilaksanakan dengan maksimal. Guru 
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cenderung hanya memberikan tugas maupun pembelajaran. Sehingga 

pembelajaran berpusat pada guru. Hasil observasi pada salah satu sekolah 

Madrasah Aliyah di Bekasi dan SMA di Jakarta menunjukan dampak yang 

tidak baik pada siswa. Siswa akan mudah bosan sehingga kehilangan 

motivasinya dan berimbas pada hasil belajar siswa serta kurangnya 

keterampilan berfikir tingkat tinggi yang dimiliki siswa. (Linda, 2018; 

Setyawati, 2018)  

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan, maka peneliti akan 

meneliti pengaruh model Discovery Learning secara daring terhadap 

keterampilan berpikir tingkat tinggi materi Sistem Reproduksi.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, teridentifikasi masalah-masalah sebagai 

berikut. 

1. Faktor-faktor apakah yang menjadi kendala bagi terbentuknya 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMA dalam pembelajaran 

Biologi? 

2. Bagaimanakah penggunaan model pembelajaran yang 

direkomendasikan untuk membentuk HOTS siswa dalam 

pembelajaran Biologi? 

3. Apakah ada pengaruh model Discovery Learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi? 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan tidak meluas, penulis 

membatasi penelitan pada pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah ada pengaruh model 

discovery learning terhadap HOTS siswa kelas XI pada materi Biologi?” 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini menguji 

pengaruh model Discovery Learning terhadap keterampilan berpikir tingkat 

tinggi pada materi pembelajaran Biologi. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi :  

1. Guru  

Model pembelajaran ini diharapkan dapat dijadikan refrensi bagi guru 

dalam mengembangkan pembelajaran secara daring yang diarahkan 

pada pembentukan kemampuan berpikir tingkat tinggi  peserta didik, 
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2. Peneliti lain 

Temuan dari hasil penelitian ini menjadi dasar bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut.  

3.  Pimpinan Sekolah atau instansi pendidikan lainnya  

Hasil penelitian ini dapat menjadi inspirasi bagi pengembangan profesi 

guru di lingkup sekolah/instansi yang dipimpinnya, terutama dalam 

upaya meningkatkan kualitas keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa
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